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ABSTRAK 

 

Rifqi Fauzan, 1461100662, STUDI EKSPLORATIF PSYCHOLOGICAL 

WELL-BEING SENIMAN LUKIS DEWASA AWAL DI KLATEN 

 
Seni lukis adalah cabang seni yang menuangkan ide kedalam bentuk dua 

dimensi. Perilaku senimannya menjadi cerminan jiwa dituang ke dalam gambar yang 

mengekspresikan emosi dan keadaan si penggambar. Kesejahteraan psikologi adalah 

suatu kondisi tertinggi yang dapat dicapai oleh individu yang mencakup evaluasi dan 

penerimaan diri pada berbagai aspek kehidupan. Terlepas dari aspek ekonomi, 

menemukan arti kebahagiaan dan kesejahteraan seniman lukis secara psikologis 

adalah esensi paling mendasar mengapa individu-individu tersebut berkecimpung 

dalam dunia pengekspresian emosi ini. Namun dalam beberapa penelitian 

menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologi terjadi di dewasa madya dan dewasa 

akhir, jarang sekali meneliti di fase dewasa awal/awal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah studi eksploratif kesejahteraan psikologi seniman lukis dewasa awal di Klaten. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif. 

Subyek penelitian ini dipilih menggunakan teknik sampling purposive random 

sampling dengan subyek yang memiliki kriteria yaitu seniman lukis yang bertempat 

tinggal di Klaten, dan rentang umur antara 20-40 tahun. 

Berdasarkan teori kesejahteraan psikologi adalah tidak hanya digambarkan 

sebagai kondisi dimana tidak adanya gangguan mental yang terjadi pada seseorang, 

tetapi juga bagaimana individu tersebut menyadari sumber daya psikologis yang ada 

di dalam dirinya serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan. Dari gambaran 

subyek penelitian, kesejahteraan psikologi mereka dapatkan dari segala hal negatif 

yang ada dan mampu menarik energi positif dari segala kendala dan halangan. 

 

 Kata Kunci : Studi Eksplorasi, Kesejahteraan psikologi, Seniman lukis 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesenian adalah salah satu aspek kebudayaan yang sering ada dalam 

berbagai lapisan peradaban dari jaman purbakala hingga sampai sekarang. 

Setiap bangsa, daerah, suku, bahkan setiap individu manusia memiliki seni 

didalam dirinya. Kesenian berasal dari kreativitas manusia yang unik serta 

dapat dinikmati oleh semua kalangan maupun lapisan masyarakat. Kesenian 

dilihat dari perkembangannya dapat dibagi menjadi kesenian modern dan 

kesenian tradisional (Suryahadi, 2008).  

Para pelaku kesenian baik modern maupun tradisional disebut sebagai 

seniman. Seniman merupakan sebuah profesi yang tidak menutup 

kemungkinan juga merupakan bidang pekerjaan yang dijalani karena minat 

dan bakat dalam bidang seni. Seni sudah hidup bertahun-tahun yang lalu, dan 

mengalami perkembangan hingga detik ini. Para pelaku seni menyusun 

kembali kepingan-kepingan pengalaman dengan satu tujuan untuk 

mengingatkan kita semua akan pentingnya suatu identitas menghadapi krisis 

kebudayaan sendiri akibat dari pembangunan berkecepatan tinggi dan 

globalisasi yang mencabut manusia dari akar budayanya (Pirous, 2000). 
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Seni yang masih senantiasa berkembang tersebut, memiliki berbagai 

cabang diantaranya Seni tari, Seni Musik, Seni Rupa. Seni rupa merupakan 

cabang seni yang berbeda dari seni lainnya. Karya seni rupa dapat dilihat, 

diraba wujud dan bentuknya. Perkembangan seni rupa telah menghasilkan 

berbagai konsep pembaharuan mengenai penciptaan karya seni, dari 

Renaissance hingga saat ini yaitu Postmodernism. Salah satu diantaranya 

adalah berkembangnya teori psikologi tentang alam bawah sadar 

menghasilkan karya Pittura Metafisica seperti karya surealisme dan abstrak 

ekspresionisme. Dalam hal ini kita sering menyebutnya karya seni modern. 

Seni modern sebagaimana dikemukan oleh Soedarso Sp (2006), mengatakan 

bahwa seni modern adalah karya seni yang tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu, juga tidak terikat oleh zaman (the spirit of the age).  Karya seni rupa 

ada bermacam-macam, contohnya lukisan, patung, keramik, batik serta ukiran. 

Karya seni yang masih sangat banyak ditemukan dipasaran adalah lukisan. 

Karya seni lukis umumnya dibuat di atas kain kanvas menggunakan cat 

minyak atau cat lainnya. Ada juga beberapa seniman yang menggunakan 

media lain selain kanvas atau cat dan bahan pada umumnya.  

Lukisan tidak hanya dapat digunakan sebagai hiburan atau wadah 

untuk mengekspresikan perasaan, persepsi atau pikiran saja, lukisan atau 

gambar juga berperan dalam ilmu psikologi. Gambar digunakan dalam banyak 

tes psikologi untuk memproyeksikan emosi, pengalaman dan kepribadian 
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seseorang. Terdapat beberapa tes proyeksi yang masih sering digunakan 

dengan memanfaatkan gambar sebagai media hingga saat ini, seperti tes HTP 

dll. Hal ini membenarkan bahwa perilaku yang menjadi cerminan jiwa juga 

dapat dituangkan ke dalam gambar yang mengekspresikan emosi dan keadaan 

si penggambar. Tidak hanya disalurkan begitu saja, namun karya seni yang 

telah dibuat dapat memancarkan ekspresi atau emosi dari si pembuat sehingga 

para penikmat seni pun merasakan hal yang sama. Sebuah karya yang berhasil 

adalah ketika penikmat seni dapat merasakan emosi yang ada dalam karya 

tersebut sehingga pesan moral yang terkandung dapat dipahami oleh para 

penikmat seni. Keberhasilan seorang pelukis yang dapat mengkomunikasikan 

pesan yang dia tuang dalam karyanya secara akurat  adalah suatu kebahagiaan 

tersendiri bagi pelukis itu. Kesenian dapat dinikmati dalam bentuk karya yang 

bermutu dan bercita rasa tinggi (Soedarso, 2006).  

Seniman lukis yang berkarya tentunya menginginkan adanya 

kebahagiaan, kesejahteraan dan tujuan dalam kehidupannya. Disamping dapat 

memberikan kepuasan batin lukisan juga memberikan kepuasan yang bersifat 

materi dan sepenuhnya menghidupi keluarganya dari hasil lukisan (Lismarwan 

& Nashori, 2010). Terlepas dari aspek ekonomi, menemukan arti kebahagiaan 

dan kesejahteraan seniman adalah esensi paling mendasar mengapa individu-

individu tersebut berkecimpung dalam dunia pengekspresian emosi ini. 
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Konsep Psychological Well Being diperkenalkan oleh Bernice 

Neugarten pada tahun 1961, PWB diartikan sebagai kondisi psikologis yang 

dicapai saat seseorang lansia. Awalnya well-being berfokus pada kesenangan 

dan kesakitan, peneliti yang hanya fokus dalam aspek ini disebut hedonist 

theorist yang menekankan bahwa aspek ini satu-satunya aspek penting dalam 

psychological well-being. Seperti yang diterangkan Kahneman dan Diener: 

“Hedonist and utilitarian theorists, in contrast, conceive of pleasure and 

pain as the building blocks of the science of well-being...” 

“...view other constructs such as meaning in life as secondary to affective 

Experiences.” 

“Sebaliknya, ahli teori Hedonis dan utilitarian menganggap kesenangan 

dan kesakitan sebagai blok bangunan ilmu kesejahteraan” (Kahneman, 

1999). “...memandang konstruksi lain seperti makna dalam kehidupan 

sebagai sekunder dari pengalaman afektif.” (Kahneman, et. all, 2010) 

 

Sedikit berbeda dengan peneliti modern ini yang berpegang pada 

filosofi Aristoteles yang mencakup segala aspek kehidupan, yaitu eudamonic 

researchers. Ryff dkk menggali konsep tersebut dalam aplikasi kehidupan dan 

memberikan batasan definisi, tidak hanya pencapaian kebahagiaan dan mental 

tetapi sebagai tujuan yang mengarah kepada kesempurnaan, Ryff 

mengemukakan: 
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“...the concept of well-being should include not only life satisfaction and 

positive affect, but also purpose in life, a sense of autonomy, self-

acceptance, connectedness, and a psychological sense of vitality (Ryff & 

Singer, 1998; Ryan & Deci, 2001)” 

“konsep kesejahteraan sebaiknya tidak hanya terdiri dari emosi positif 

dan kepuasan hidup, tetapi termasuk juga, merasakan kebebasan/otonomi, 

penerimaan diri, keterhubungan, kebugaran secara psikologi. Beberapa 

pencetus teori berpendapat bahwa kebermaknaan hidup, kebermaknaan 

pekerjaan, atau panggilan (spiritual) adalah aspek penting dalam hidup 

yang baik.” 

 

Ryff juga menambahkan bahwa psychological well-being tidak hanya 

merujuk pada kesehatan mental yang bersifat negatif saja, tetapi juga 

bagaimana seorang individu mampu mengembangkan potensi dan 

kemampuan yang dimilikinya secara optimal, sebagaimana individu yang 

berfungsi baik secara fisik, emosional maupun psikologis (Ryff, 1995). 

Psychological well-being merupakan keadaan dan pencapaian penuh 

dari potensi individu yang dapat menerima kekurangan dirinya, meliputi aspek 

yang membangun hubungan positif dengan orang lain, memiliki tujuan hidup, 

mengembangkan dirinya secara berkesinambungan, menguasai lingkungan 

dan dapat memodifikasi agar sesuai dengan keinginan dan kemampuannya, 

serta mandiri terhadap dirinya dan sekitar. Keadaan Psychological well-being 
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ini dapat diartikan sebagai kepuasan hidup. Keadaan sehat secara mental, 

kebahagiaan, dan kepuasan hidup ini sangat penting agar manusia dapat 

menjalani perannya dengan baik di setiap masanya (Ryff, 1995). 

Pada tahun 1980, peneliti bernama Carol Ryff membuat model 

Psychological Well-Being untuk mengatasi kelalaian dalam memformulasi 

fungsi positif manusia saat itu. Lewat berbagai pondasi teoritis Carol Ryff 

membuat dimensi Psychological Well-Being menjadi 6 yaitu otonomi; 

mencakup bagaimana seorang individu mengatur tingkah laku dan 

aktivitasnya, penguasaan lingkungan; bagaimana seorang individu mengatur 

lingkungannya sesuai kebutuhan, pengembangan diri; seorang individu yang 

merasakan dirinya berkembang secara fisik, rohani, dan psikisnya, hubungan 

yang positif dengan orang lain; bagaimana seseorang mampu menjalin 

hubungan yang saling percaya dengan orang lain, tujuan dalam hidup; 

bagaimana seorang individu memiliki pemahaman akan tujuan yang jelas dan 

terarah hidupnya, penerimaan diri; bagaimana seorang individu dapat 

menerima dirinya memiliki sikap positif terhadap diri sendiri.  

Ryff & Keyes dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “The structure 

psychological well-being Revisited” (1995) juga mengatakan bahwa manusia 

memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan psychological well-

beingsnya. Yang pertama adalah tentang bagaimana individu  membedakan 

hal positif dan negatif akan memberikan pengaruh untuk pengertian 
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kebahagiaan. Konsep yang kedua adalah menekankan kepuasan hidup sebagai 

kunci utama kesejahteraan. 

Ilmu psikologi mendifinisikan kebahagiaan atau Happiness,  

cenderung mengartikannya satu dari dua hal. Dalam arti sempitnya, 

kebahagiaan adalah emosi atau perasaan tertentu yang muncul ketika suatu 

peristiwa yang baik terjadi. Didalamnya termasuk perasaan akan kepuasaan 

dan menggebu-gebu yang rata-rata. Terkadang, emosi ini sering didampingi 

dengan perubahan ekspresi muka yaitu tersenyum. Kebahagiaan dapat 

dibedakan dari emosi negatif seperti kesedihan, takut, marah dan serta dari 

emosi positif seperti kasih sayang, kegembiraan, dan ketertarikan. Orang dari 

seluruh dunia cenderung mempunyai konsep kebahagiaan yang mirip dan 

dapat mengenali kebahagiaan pada orang lain. Akibatnya, emosi kebahagiaan 

terkadang dimasukkan sebagai salah satu bagian kecil emosi yang tidak dapat 

dipecah lagi ke emosi yang lebih kecil dan juga dapat digabungkan dengan 

emosi lain untuk membentuk emosi yang lebih komplek. 

Dalam arti yang luas kebahagiaan menjadi konsep yang lebih inklusif. 

Para psikolog sering menggunakan frase Psychological well-being untuk 

membedakan fenomena yang lebih luas yang berkaitan dengan kebahagiaan 

ini dari emosi yang lebih spesifik. Dalam artian yang luas ini, kebahagiaan 

adalah evaluasi positif secara menyeluruh terhadap hidup seseorang. Orang 

yang bahagia dalam hidupnya cenderung mengalami emosi positif lebih 
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banyak dibanding emosi negatif. Tapi bentuk kebahagiaan yang luas ini tidak 

sepenuhnya murni emosi, tetapi juga mengandung komponen kognitif. Ketika 

seseorang diminta untuk memikirkan kembali kondisi dan kejadian-kejadian 

dalam hidupnya, mereka cenderung mengevaluasi keadaan dan kejadian ini 

secara positif. Maka dari itu, orang yang bahagia cenderung puas dengan 

hidup mereka dan bermacam-macam aspek dalam hidup mereka. Dengan 

begitu, orang yang bahagia adalah orang dengan Psychological well-being 

yang baik dan seimbang. 

Secara umum pschological well-being dapat diartikan sebagai sebuah 

rasa kesejahteraan yang mana hal itu dikaitkan dengan rasa bahagia, mental 

yang sehat dan kesehatan fisik yang bisa dilihat dari pemenuhan kebutuhan 

dasar manusia itu sendiri seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, 

pekerjaan dan sebagainya. 

Orang yang bahagia dalam hidupnya erat berkaitan dengan bagaimana 

mereka mengartikan hidup mereka, bagaimana mereka menilai hidup mereka. 

Selignman telah mendefinisikan kebahagiaan dalam hidup yang berarti 

(Meaningful Life ) sebagai Authentic Happiness. Terdapat tiga elemen dalam 

Authentic Happiness: Positive Emotion, Engagement, and Meaning. Ketika 

tiga elemen tersebut digabungkan maka menjadi tolak ukur dari Authentic 

Happiness yang disebut kepuasan hidup (beberapa ahli menganggap teori ini 

masuk dalam Pschologcal well-being). 
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Martin Seligman menjelaskan dalam Authentic Happiness bahwa ada 

tiga elemen dalam kebahagiaan. Positive Emotion adalah emosi yang positif 

yang kita rasakan seperti: kepuasan, gairah, suka cita, kehangatan, 

kenyamanan dan semacamnya.. Elemen ke dua, engagement, adalah tentang 

aliran: menjadi satu dengan musik, menghentikan waktu, dan kehilangan 

kesadaran diri selama terserap di dalam aktivitas. Elemen ketiga dari 

Kebahagiaan adalah Meaning, atau arti/tujuan. Pengejaran keterikatan 

(Engagement) dan kepuasan terkadang terkucilkan dan usaha yang egois. 

Manusia, tanpa terkecuali, ingin arti dan tujuan dalam hidupnya. Hidup yang 

berarti terdiri dari dimiliki dan melayani sesuatu yang kita percayai lebih 

besar dari diri kita, dan kemanusiaan menciptakan semua institusi positif 

untuk merealisasikannya: agama, partai politik, cinta alam, pramuka, atau 

keluarga. 

Studi awal penulis menemukan bahwa masalah utama kesejahteraan 

dan kebahagiaan seniman muda lukis Klaten bukanlah dari segi ekonomi saja, 

melainkan dari segi bagaimana mereka dapat berkarya tanpa ada hambatan 

dan berkembang secara optimal. Beberapa subjek dari penulis bercerita bahwa 

banyak kendala yang dihadapi untuk menjadi seniman lukis profesional, 

seperti tuntutan sosial dari keluarga, keinginan untuk cepat berkeluarga, 

tanggungan keluarga, dll. Dengan adanya wadah untuk membuat pameran dan 

suatu perkumpulan seni rupawan dan mengikuti pasar seni lukis Indonesia, 
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mereka dapat menuangkan keluh kesah sebagai seniman dan saling bertukar 

ilmu. Artinya kenyamanan dalam berkarya berhubungan dengan 

psychological well-beingnya. Namun penelitian lebih lanjut harus dilakukan 

agar dapat mengerti gambaran psychological well-being para seniman lukis 

secara umum dan perbedaan mereka dalam memandang psychological well-

beingnya. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana  pelukis dewasa awal di Klaten Memaknai Psychological 

well-being? 

2. Bagaimana gambaran Psychological well-being bagi pelukis Dewasa 

muda di Klaten? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemaknaan 

psychological well-being pada pelukis dewasa awal yang hidup di Klaten. 

2. Untuk memberikan gambaran yang benar mengenai psychological well-

beings para pelukis dewasa awal di daerah Klaten. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat secara luas kepada 

mahasiswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya baik teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagai pengembangan 

keilmuan psikologi, khususnya dibidang psikologi kepribadian dan 

psikologi sosial. Penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan 

informasi tentang deskripsi psychological well-beings pada pelukis muda 

yang hidup di Klaten. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu 

membantu para peneliti selanjutmya sehingga dapat memperkaya kajian 

pustaka yang bisa digunakan untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini ada 2:  

a. Bagi para pelukis, dengan penelitian ini diharapkan dapat lebih mampu 

memaknai psychological well-beings seniman itu sendiri dan 

membangkitkan optimisme pada halangan dan rintangan yang para 

seniman hadapi sehingga mampu terus beruang dalam profesi yang para 

seniman pilih. 
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b. Bagi masyarakat umum atau yang berkomitmen terhadap perkembangan 

seni lukis, agar lebih menghargai tantangan dan hambatan untuk menjadi 

seorang seniman lukis yang konsisten dan berkomitmen di bidang seni 

lukis sehingga mampu memahami psychological well-being para pelukis. 

 



 

99 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Subyek I (EP) memaknai psychological well-being dengan menjadi pribadi 

yang arif dan bijaksana serta mampu menerima keadaan diri sendiri, lebih 

dekat dengan keluarga khususnya anak dan istri, lebih ikhlas dalam menjalani 

profesi dan mencapai keseimbangan mental. Subyek II (NS) memaknai 

psychological well-being hampir sama dengan subyek I, yaitu mampu dan 

mempunyai kekuatan menghadapi masalah yang terjadi, mempunyai mental 

dan optimis terhadap apapun terkhusus karir di bidang seni lukis, bermanfaat 

bagi keluarganya, serta peka terhadap lingkungan dan memberikan feedback 

yang positif ke dalamnya. 

Kedua subyek penelitian EP dan NS memaknai psychological well-being 

mereka dengan mengubah segala hal negatif dari halangan dan kendala 

menjadi hal positif , mempunyai keseimbangan mental, mampu mengambil 

hikmah dari sebuah kejadian dan dapat melaluinya, arif dan bijaksana, serta 

ikhlas dan optimis dalam menjalani profesinya, mempunyai perhatian terhadap 

sekitar, karya mereka bermanfaat untuk masyarakat dan mampu 

mengaplikasikannya di kehidupan nyata. Berdasarkan teori psychological well-

being adalah tidak hanya digambarkan sebagai kondisi dimana tidak adanya 

gangguan mental yang terjadi pada seseorang, tetapi juga bagaimana individu 

tersebut menyadari sumber daya psikologis yang ada di dalam dirinya serta 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan.  
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Subyek I (EP) sempat disarankan orang tuanya untuk mencari sumber 

penghasilan lain ketika akan nikah, namun sekarang orang tuanya sudah mengerti 

akan pilihan hidup EP. Subyek juga perhatian dengan masyarakat, diperkuat AW, 

EP sering ikut kegiatan di desa terutama bagian pennghias suatu acara. EP 

memaknai profesinya sebagai perjalanan menjadi airf dan bijaksana, AW juga 

bercerita bahwa EP pribadi religius dan tidak mengejar target-target tertentu 

ketika melukis. Subyek II (NS) bercerita memiliki sedikit kendala dalam 

berprofesi, kakak kandungnya (AD) menjelaskan bahwa dulu ayah NS ingin 

subyek menjadi pegawai, namun dengan memberi pengertian, sekarang NS bisa 

berprofesi sebagai pelukis. NS sangat perhatian dengan lingkungan, terutama 

fauna, dan diperkuat AD sering menolong hewan liar atau peliharaan masyarakat 

sekitar dengan memberi makan. NS mempunyai tujuan untuk membuktikan 

dirinya lebih jauh dan bertanggung jawab dengan pilihannya, diperjelas oleh 

kakaknya, ingin membuktikan kepada ayahnya yang dulu sempat kurang setuju.  

Kedua subyek penelitian mengalami sedikit tentangan dari orang tua, 

namun dengan optimisme, penerimaan diri, dan kemampuan yang memadai serta 

penguasaan lingkungan yang baik, sampai saat ini orang tua mereka cukup 

mendukung mereka berprofesi sebagai seniman lukis dan mempunyai hubungan 

yang baik dengan keluarga. Subyek juga mempunyai makna dan tujuan kedepan 

dalam profesi mereka. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpukan bahwa subyek EP dan NS yang berprofesi seniman lukis memiliki 

gambaran psychological well-being yang sama dari teori yang ada dan sama 

dengan yang digambarkan narasumber orang terdekat mereka. 
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B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Bagi Subyek Penelitian 

Memilih profesi yang bisa dikatakan unik merupakan hal unik dan 

terkadang mendapat banyak halangan dan kendala, dengan keyakinan 

dalam diri serta kemampuan dan kompetensi lah seniman lukis mampu 

melewati semua, berkembang dan mencapai titik puncak karir sebagai 

seniman lukis. Tidak semua orang mempunyai privilege untuk 

melakukan dan cinta terhadap profesi yang mereka tekuni saat ini, maka 

dari itu teruslah berjalan di jalan yang kalian percayai adalah jalan satu-

satunya untuk menemukan arti kehidupan ini. 

b. Bagi Masyarakat 

Bagi masyrakat seharusnya mampu dan dapat menghargai jalan yang 

dipilih oleh seseorang. Seperti memilih jalan hidup sebagai seniman lukis 

dengan segala daya upaya mereka menjalani profesinya. Jika memang 

ada rasa ingin tahu mengenai jalan yang mereka pilih, dan mengapa tidak 

memilih pekerjaan lain yang lebih mapan di mata umum, alangkah 

baiknya jika ditanyakan langsung kepada seniman itu sendiri namun 

dengan cara yang sopan dan tepat agar kita juga diteima dan dapat 

jawaban yang baik pula. Menjadi seniman lukis adalah hal yang tidak 

menyedihkan, jika masyarakat mengkaitkannya dengan ukuran seperti 

ekonomi atau jabatan, karena di dunia ini ada hal yang lebih penting 

daripada materi-materi tersebut. Hal seperti karir dan kesuksesan 
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terkadang menjadi gangguan dalam hidup seseorang ketika mereka 

dibandingkan dengan orang lain, maka hargailah dan mencobalah 

mengerti atas profesi yang mereka pilih. 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

mengenai psychological well-being bagi seniman lukis. Bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan mampu meminimalisir kekurangan-kekurangan 

peneliti seperti menggunakan subyek yang lebih banyak serta 

menggunakan metode lain. Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti 

psychological well-being seniman lukis ditinjau dari umur yang lebih 

matang, atau psychological well-being seniman lukis yang mempunyai 

masalah tertentu, serta variable-variabel yang berpengaruh seperti 

religiusitas, kultur, dan keadaan psikologis lainnya. 
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